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ABSTRAK

Kamala, Arini Dina. NIM. 17.18.07.1.04.045. Analisis Fikih Perilaku Konsumtif
Istri Terhadap Obat Pelangsing. Risalah Akhir, Fikih Wanita, Ma'had
Aly Al Zamachsyari. Pembimbing: Mohammad Muallif, M.Ag.

Kata Kunci: Konsumtif, Obat Pelansing, Body image

Self esteem merupakan sikap positif atau negatif yang berhubungan dengan
keyakinan pribadi akan kemampuan, keterampilan, dan hubungan sosial. Sikap
positif atau negatif sebagai representasi self esteem dipengaruhi oleh interaksi,
penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap individu. Wanita dalam fase
dewasa awal diantaranya yakni ibu rumah tangga sering mengalami kegoyahan self
esteem terutama perihal bentuk tubuh, sehingga mereka berprilaku konsumtif
terhadap alternatif-alternatif penurunan berat badan salah satunya yakni obat
pelansing.

Menariknya pola hidup demikian, perlu dikaji dengan tujuan menganalisis
kategori konsumsi obat pelangsing dalam kebutuhan istri dan sifat efek yang
dihasilkan oleh obat pelangsing terhadap bentuk tubuhnya. Penelitian ini
merupakan peneletian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, teknik
pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa obat pelangsing termasuk dalam
kebutuhan tresier istri sebab masih terdapat alternatif lain yang dapat menurunkan
berat badan serta lebih berunsur maslahah dan efek yang dihasilkan obat pelangsing

bersifat tahsin untuk bentuk tubuhnya.

vii



slgll o dorg I lhgaat 3 Al S AVVA VY 6e g0 i) o3 s o) YlST
PRSIV RO AP Eo 51 R (PN VRS URTAUPY IR VSV A SR I IR Y

) IS8 el sl (lgzayl tans ) 2dSY)

Jlaily 5,Lell o 3)uall o oslizels slas &)l dududly aple ) diall ga widl slazel
st 2By e 5V JUinal 5 plimly bl 5 Joomts 5 Bkidly il Y 2l olus )
Jell slys o g > el (S8 oy A8 e (3 3L gl e szl
ek ad

Eol (2,8 slada) ol)lg Agidl) delsd Lldd 2 oW ALl Lo U il
gy WS e Jeld el 56 e dhall y Lerlesl 8 Jeedl sl 35 Ll s
B 5 WL opslas 1i b 5 WL BLE AST Eodl ga Eonl

3579 O¥ Gpg,al oy W) mlam Y1 Jeedd sloll O) e Gl 205 s

g O (et o Ll slgll) 130 e 2hally LA s & elge o1 AV

viii



S\j....g\
JM‘}S‘“SJ‘“‘ MM;;W}M‘ Mu‘ -\V)\/\)'V)\)'z)'io Lg)s.’g)i gYLS
lge Aot thmened 52 Jll deal) by 4k ) Al L damES L)

Jrwesiit

T S350 (qrnnEd BLgl (aigussS 1 A5 US

(3l OLSLS Ols Dsny ¢ b &S 561 gt gp SIS 08Ty o il il
ez 3 ST Gl gbl Gitrgs B Sl g Olgen 013 33 iS (015a2lS” OS]
Saas Y el e Ol DBISTeEl (ST (B oYyl g el (o3 el il
Gle QL STE Vb ko olSEL ology gl gm Lylsls gl (s 25 olady . gadn il
U AI— U Baa CatagendsS S50 B oS oy Bsty Jlgup Bgg ot
meu slis) am Lot oSl Ol )G Olg e

s enilin Ol OLes S 03 s OLSKes Ogda Vg LSl
gl oVl Okl (53 § b HUT ho 01> (il OLaggrlS oY D3 3Ll omagunssS
(SPgas OB o LadlilsST 0Ll 0Ty e (31 Ol Ly 5 Sy a5 sV
L iasSe3 015 Ll Ll Oles OIS obls ODlas LSS

Gi) Sl OginlS pYs comleg D 3Ll 158 O p£5ile OLILS Lol
Ol Gokias jauigly Y ol Ol 3y 0SS aypm 865 £ L 3V CasbAll 3655 anls (o

a5 Doz Dan) Gt Bhsy D 3Ll Ol (63 ¢ b LT



ANALISIS FIKIH PERILAKU KONSUMTIF ISTRI
TERHADAP OBAT PELANGSING

Arini Dina Kamala
NIM 17.18.07.1.04.045
Ma'had Aly Al-Zamachsyari

Abstrak:

Self esteem merupakan sikap positif atau negatif yang berhubungan dengan
keyakinan pribadi akan kemampuan, keterampilan, dan hubungan sosial. Sikap
positif atau negatif sebagai representasi self esteem dipengaruhi oleh sikap,
interaksi, penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap individu. Wanita dalam
fase dewasa awal diantaranya yakni ibu rumah tangga sering mengalami kegoyahan
self esteem terutama perihal bentuk tubuh, sehingga mereka berprilaku konsumtif
terhadap alternatif-alternatif penurunan berat badan salah satunya yakni obat
pelansing. Menariknya pola hidup demikian, perlu dikaji dengan tujuan
menganalisis kategori konsumsi obat pelangsing dalam kebutuhan istri dan sifat
efek yang dihasilkan oleh obat pelangsing terhadap bentuk tubuhnya. Penelitian ini
merupakan peneletian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, teknik
pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa obat pelangsing termasuk dalam kebutuhan tresier
istri sebab masih terdapat alternatif lain yang dapat menurunkan berat badan serta
lebih berunsur maslahah dan efek yang dihasilkan obat pelangsing bersifat tahsin
untuk bentuk tubuhnya.

Kata Kunci: Konsumtif, Obat Pelansing, Body image

A. Pendahuluan

Kecantikan merupakan penilaian subjektif masing-masing individu atas
kepuasan citra tubuh dan menjadi sebab ketertarikan awal seseorang untuk
menjalin sebuah hubungan, hingga kemudian menumbuhkan rasa cinta dan kasih
sayang. Salah satu indikator preferensi kriteria dalam memilih pasangan ini,
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Nabi melalui hadisnya: "Seorang wanita
dinikahi karena empat perkara: harta, kedudukan, kecantikan dan agama”
berperan memberikan ketenangan jiwa dalam hubungan perkawinan berupa
keharmonisan komunikasi antara suami dan istri serta langgengnya kasih sayang
yang tumbuh di antara keduanya (al-Kuwaitiyah, 2006: 230).

Dalam kalangan sosial, body image atau citra tubuh yang berkaitan dengan
kecantikan fisik memiliki standar yang bersifat memaksa dan seakan-seakan

terlegitimasi seperti bertubuh langsing, tinggi dan sebagainya (Ammar dkk,



2020:28). Standarisasi tersebut membuat masing-masing manusia terlebih
perempuan yang menyandang status istri terdorong mengikuti standar life style
sesuai tuntutan sosial hingga berprilaku konsumtif yakni membeli suatu barang
demi memperoleh kepuasan diri atau hanya menuruti emosi semata seperti
mengonsumsi obat pelangsing, korset, alat-alat olahraga atau pakaian yang
mendukung penampilannya terlihat lebih ramping.

Sekalipun memang setiap manusia mempunyai pilihan untuk mengikuti atau
tidak, namun tidak bisa dipungkiri stigma sosial juga turut andil memberikan
pengaruh terhadap keterbatasan eksplorasi kompentensi diri (Mustikawati,
2019:890). Di samping itu juga, pendapat Meltzer dan McNulty mengungkapkan
bahwa salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap kepuasan penikahan
adalah citra tubuh sebab berpengaruh pada perilaku seksual (Wicaksana, 2019:4).
Maka tidak heran semakin banyak jumlah peminat yang tergiur memiliki tubuh
ideal, menjadikan kiat-kiat memperoleh idealitas tubuh sebagai trend masa kini
dan bermunculan dengan beragam merk yang ditawarkan melalui berbagai iklan
platform media sosial (Muliasari, 2020:955).

Terlebih lagi, memang tidak boleh terlepas dari fakta kelebihan berat badan
juga dapat mempengaruhi kesehatan tubuh (al-Dzahabi,1990:31). Namun
konsumsi terhadap barang-barang tersebut harus lebih memperhatikan kandungan
dan aturan pakai terutama konsumsi obat pelansing. Jika dilakukan tanpa disertai
keseimbangan pengetahuan dan infomasi bahan yang terkandung didalamnya tidak
tepat untuk dilakukan, terlebih kepercayaan konsumsi hanya terbatas pada label
pelangsing yang menyatakan tidak adanya efek samping dan sebagainya,
seharusnya tidak boleh menjadi tolak ukur dalam menentukan pilihan yang tepat
dalam proses penurunan berat badan lebih cepat.

Sementara dalam Islam, perihal kecantikan tidak ada definisi secara konkrit
namun terdapat parameter-parameter yang diusung oleh para Ulama seperti
"Jamilah™ yang dimaksud dalam kategori memilih istri merujuk pada kecantikan
fisik dan non-fisik. Adapun fisik seperti penjelasan dalam hadis nabi yang
menganjurkan untuk melihat terlebih dahulu perempuan yang akan dinikahi,

sedangkan non fisik seperti hadis nabi yang mengunggulkan faktor agama sebagai



pertimbangan untuk menikah, selain itu juga pendapat ulama yang mendefinisikan
bahwa cantik merujuk pada makna sifat/karakter yang terlekat dalam diri
perempuan seperti sifat iffah (al-Bujairami, 2007:362).

Di samping pendapat Ulama fikih, terdapat pendapat sebagian mufassir yang
berkaitan dengan kecantikan dapat menjadi landasan dalam memperoleh
mawaddah dan warrahmah sebagai tujuan pernikahan. Adapun pendapat sebagian
mufasir terhadap kata mawaddah dan warahmah yang telah disebutkan dalam
firman Allah "seorang manusia diciptakan baginya pasangan dan menimbulkan
antara keduanya rasa cinta dan kasih sayang" yakni mawaddah bemakna
mahabbah (rasa cinta) atau jima' yakni hasrat secara biologis yang dipengaruhi
oleh citra rubuh dan berkaitan dengan waktu, sementara warahmah berarti al-
walad yakni rasa kasih sayang yang tumbuh dan tetap dimiliki hingga akhir hayat
(al-Thabary, 2000:86). Keduanya merupakan hakikat dari tujuan pernikahan dan
timbul secara bertahap. Akan tetapi sekalipun bertahap, keduanya adalah satu
kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dalam mewujudkan kebahagiaan ikatan
pernikahan walaupun rasa cinta terkadang gugur terlebih dahulu sebab faktor usia,
namun rasa kasih sayang tetap bertahan sebab rasa ingin melindungi, menafkahi
dan memberi kebahagian anak timbul sebagai kewajiban dalam pernikahan.

Selanjutnya fakta yang terjadi dalam mengikuti idealitas kecantikan, terutama
hal yang berkaitan dengan idealitas body image telah membuat mayoritas
perempuan terlebih istri sebagai objek penelitian tidak menghargai atau bersyukur
atas keberadaan dan wujudnya, sebagaimana yang dialami oleh seseorang yang
memiliki Self-Esteem yang rendah, dia akan sering dilanda kecemasan yang
berlebihan akibat value dan power yang dimilikinya tidak lagi berguna, disamping
juga adanya fakta privilege bagi orang-orang tertentu yang sesuai dengan standar
sosial, serta beberapa lingkungan yang mengasosiasikan kegemukan identik
dengan kemalasan, jelek dan lamban (Nurvita, 2015:43).

IImuwan dari university of Exeter menambahkan fakta yang ditemukan dalam
surveinya terkait diskriminasi obesitas yakni perempuan yang mengalami obesitas
akan mendapatkan penghasilan kerja yang lebih sedikit dibanding wanita berbadan

kurus, dia cenderung lebih susah mendapatkan pekerjaan yang berkaitan dengan



interaksi publik sebab publik lebih senang dengan orang yang berpenampilan
menarik (Ekawardhani, 2019:74). Oleh karenanya, tidak jarang penerima kerja
membatasi aktivitas publik pekerja yang mengalami obesitas sebab adanya
diskriminasi berbasis selera masyarakat dan tanpa dipungkiri beberapa fakta
tersebut kemudian telah menjadikan wanita obesitas cenderung memiliki low-Self
Esteem yakni memandang negatif dirinya, tidak menarik dan merasa bodoh. Selain
hasil survei limuwan dari University of Exeter, fakta-fakta yang terdapat pada
laman berita juga telah menulis tidak jarang seorang istri yang mengalami
perubahan fisik akibat melahirkan, mengalami body shaming bahkan berasal dari
suami hingga berujung perceraian.

Maka berdasarkan argumentasi yang diuraikan, telah jelas bahwa urgensi
menjaga penampilan menjadi bagian faktor utama yang harus diperhatikan sebab
erat kaitannya dengan kepuasan pernikahan demi langgengnya keharmonisan
dalam hubungan perkawinan dan hal ini juga selaras dengan anjuran nabi melalui
sabdanya untuk menikahi seseorang wanita yang menimbulkan rasa bahagia ketika
dipandang. Menarik kemudian penelitian ini dikaji dengan menganalisa perilaku
konsumtif istri terhadap obat pelangsing berdasarkan kategori dewasa awal dalam
lingkup kajian fikih demi menjaga citra tubuh.

Tujuan penelitian yakni mendeskripsikan kategori kebutuhan istri dalam
mengonsumsi obat pelansing untuk menjaga ideal bentuk tubuh dan pengaruhnya
terhadap self esteem mereka. Hal ini dikarenakan istri sebagai subjek penelitian
tidak jarang mengutamakan penampilan agar diterima baik oleh masyarakat serta
beberapa dari mereka mengalami perubahan body image setelah melahirkan
keturunan. Disamping itu, dalam potongan penjelasan kitab al-Mausu'ah al-
Fighiyyah al-Kuwaituyah, diungkapkan bahwa kecantikan seorang istri lebih
memberi ketentraman jiwa suami, menarik untuk dipandang dan menyempurnakan
kasih sayangnya (al-Kuwaitiyah, 2006:230). Adapun pendapat sebagian mufassir
bahwa mawaddah yang berkaitan dengan kecantikan fisik adalah untuk syabbah
yakni pemuda dan rohmah untuk "ajuz yakni lanjut usia (al-Andalusi, 2001: 162)
menjadikan penelitian fokus mengkaji terhadap istri yang berusia dewasa awal.



Kajian dalam tema ini telah dilakukan sebelumnya oleh Dimas Agung
Wicaksana, Monica Tiara dan Firma Aulia Maulani. Namun titik perbedaan
penelitian terletak pada kajian hukum Islam dan subjek penelitian. Subjek
penelitian Dimas dan Monica bekaitan dengan kepuasan penikahan dan body
image pada usia dewasa tengah sedangkan Firma kepuasaan kebahagiaan pada usia
dewasa awal akan tetapi berbeda dalam ketentuan umur. Sehingga rumusan
masalah dari beberapa argumentasi yang telah diuraikan di atas yakni berupa
pertanyaan yang membutuhkan hasil analisa sebagai jawaban diantaranya
"bagaimana kategori kebutuhan obat pelangsing kepada tinggi atau rendah self-
esteem dan apakah obat pelangsing yang dikonsumsi istri bersifat taghyir atau
tahsin?, jawaban dari pada rumusan masalah akan diuraikan berupa hasil analisa
objek penelitian yang berdasar pada kajian fikih dan kaidah fikih.

B. Kajian Literatur
1. Perilaku Konsumtif

Body image merupakan trend masa Kini terkait citra ideal seseorang dalam
mempresepsikan tubuhnya yang dipengaruhi oleh peran lingkungan sosial,
pengaruh lingkungan sosial terhadap body image merupakan faktor utama yang
mendorong manusia -terutama seseorang yang merasa tubuhnya tidak memenubhi
standar ideal- untuk berprilaku konsumtif (Ammar, 2020:24) terhadap hal-hal yang
dapat mewujudkan idealitas tersebut seperti mengonsumsi obat pelansing, korset
dan lain-lain. Perilaku konsumtif dalam konteks mewujudkan idealitas body image
dapat melahirkan makna positif dan negatif. Segi positifnya yakni jika hal ini
ditujukan sebagai investasi kesehatan masa depan, sedangkan negatifnya jika
konsumsi tersebut berlebihan sehingga tidak lagi rasional antara kebutuhan dan
keinginan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Fromm, perilaku konsumtif merupakan
bentuk perilaku manusia sebagai konsumen yang membuat individu melakukan
pembelian secara berlebihan guna memenuhi kesenangan dan kebahagiaan semu
belaka (Tenriawaru, 2018:4). Definisi yang diungkapkan oleh Formm didasarkan
pada keinginan masyarakat pada era kehidupan modern dalam mengonsumsi

sesuatu tampak telah kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesungguhnya.



Di samping itu juga, manusia di era modern tidak lagi mencerminkan usaha untuk
memanfaatkan uang secara ekonomis sehingga menimbulkan pemborosan dan
inefisiensi biaya secara ekonomi, sementara secara psikologi menimbulkan
kecemasan dan tidak aman (Rasyid, 2019:175).

Kecenderungan makna konsumtif terhadap hal negatif, tentunya bermula dari
suatu hal yang positif, sebagaimana pada mulanya manusia sebagai konsumen,
membeli suatu barang agar dapat memperoleh manfaatnya untuk suatu kebutuhan.
Namun ketika hal tersebut dilakukan secara berlebihan dan tidak rasional serta
dipengaruhi oleh keinginan mengikuti mode, mencoba produk baru dan
memperoleh pengakuan sosial maka hilang dasar makna konsumsi untuk
memenuhi kebutuhan menjadi keinginan dan makna positif beralih menjadi negatif
seperti yang diungkapkan oleh formm dalam definisi yang telah terurai
sebelumnya dan pendapat Soebiyakto yang juga menjelaskan bahwa konsumsi
merupakan pemenuhan kebetuhan yang diperlukan, namun ketika konsumsi
didasarkan pada keinginan akan menimbulkan perilaku konsumtif, sehingga
konsumtif biasanya memang cenderung mengarah pada perilaku boros yang
mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan pokoknya (Ramadhan, 2021:65).

2. Obesitas

Obesitas merupakan penumpukan lemak yang berlebih didalam tubuh dan
beresiko munculnya berbagai penyakit metabolik dan degenerative seperti penyakit
jantung dan stroke serta penyakit yang lain seperti hipertensi, dyslipidemia dan
diabetes (Sofa, 2018:229). World Health Organization (WHO) menjelaskan
obesitas diakibatkan oleh ketidakseimbangan antara energi yang masuk dengan
energi yang keluar dalam jangka waktu yang lama sehingga kelebihan energi
tersebut disimpan dalam bentuk lemak dan jaringan lemak tersebut berakibat pada
pertambahan berat badan, Kementrian Kesehatan juga menambahkan bahwa
obesitas disebabkan kurangnya aktivitas fisik dan sedentary life style, begitu pula
konsumsi makanan sumber energi dan lemak tinggi sehingga menyebabkan
penumpukan lemak (Riswanti, 2016:63).

Taylor menggambarkan akumulasi lemak seseorang obesitas ketika berat

badan individu tersebut melebihi 20% dari berat badan ideal (Mustikawati,



2019:890). Akumulasi lemak yang dihasilkan oleh asupan energi melebihi energi
untuk metabolisme dan aktivitas sehari-hari berawal dari tingginya asupan
karbohidrat sebagai sumber energi utama bagi tubuh dan termasuk zat gizi makro,
begitu pula tingginya asupan protein sebagaimana pendapat Almatsier bahwa
makanan tinggi protein biasanya tinggi lemak sehingga menyebabkan obesitas.
Asupan kabrohidrat berlebih menyebabkan glukosa disimpan dalam bentuk
trigliserida di jaringan adiposit, sementara juga asupan protein yang berlebih juga
akan disimpan di jaringan adiposit. Di samping itu, lemak dalam tubuh diserap
dalam bentuk asam lemak bebas dan disimpan dalam bentuk trigliserida di jaringan
deposit. Sehingga dapat dipahami bahwa obesitas disebabkan kelebihan oleh
jaringan adiposity (Telisa, 2020:125).

Resiko obesitas pada kesehatan di antaranya disebabkan oleh beberapa faktor
yakni faktor perilaku yang mencakup kebiasaan sehari-hari seseorang dalam
menjaga kesehatannya seperti olahraga, diet seimbang, tidur yang cukup dan tidak
teradiksi alkohol; faktor genetik, faktor yang telah dibawa sejak lahir dan ada dalam
diri manusia seperti penyakit turunan diabetes mellitus dan asma bronehial; faktor
lingkungan, faktor yang mendorong dan menentukan sikap seseorang dalam
mengonsumsi makanan serta tidak jarang faktor lingkungan mempunyai pengaruh
yang lebih kuat menimbulkan obesitas. Faktor ini meliputi pengeluaran perkapita
individu, pekerjaan, usia, pendidikan dan jenis kelamin (Puspitasari, 2018:25).

Pada umumnya, seseorang yang mengalami obesitas akan melakukan diet,
olahraga, perawatan tubuh mengkonsumsi obat pelangsing sebagai usaha
obsesifnya untuk mengendalikan berat badan. Namun, usaha pengendalian tersebut
sering tidak diseimbangkan dengan pengetahuan kesehatan yang matang, sehingga
yang terjadi banyak dari mereka mengalami penurunan kesehatan, bahkan
terkadang mengakibatkan berat badan semakin bertambah. Di samping itu,
beberapa orang juga tidak melakukan demikian sebagaimana pendapat Ogden yang
menyatakan bahwa orang-orang yang mempunyai keinginan untuk mengubah
bentuk tubuhnya tidak selalu melakukan diet, mereka memilih untuk mengenakan
baju-baju yang membuat terlihat kurus atau jalan pintas melakukan operasi (Irawan,

2014:20). Hematnya, perihal obesitas seseorang akan memilih cara-cara untuk



mengendalikan berat badan tergantung pada selera kepuasan pribadi masing-
masing.
3. Citra Tubuh (Body image)

Hasil survei para ahli mengungkapkan bahwa ketidakpuasan bentuk tubuh
merupakan permasalahan yang didominasi oleh para wanita, mereka cenderung
merubah bagian tertentu agar memenuhi standar idealitas lingkungan sosial. Faktor
yang mempengaruhi yakni rasa percaya diri dan harga diri semakin meningkat
apabila mereka berpenampilan dengan bentuk tubuh yang proporsional (Manurung,
2021:1127). Sebaliknya, jika mereka berpenampilan dengan bentuk tubuh yang
tidak proporsional mereka cenderung menarik diri dari lingkungan sosial dan
berprilaku pesimis, oleh karenanya body image dan self esteem saling berkaitan.

Pada fase dewasa awal, menjaga bentuk tubuh ideal menjadi bagian kebutuhan
yang relatif lebih besar pada kalangan wanita terutama wanita yang hendak
berstatus istri dan telah menyandang status istri. Hasil analisa para ahli, fase dewasa
awal tubuh wanita mengalami perubahan di antaranya jaringan lemak terus
bertambah dan kekuatan serta kesehatan otot mengalami penurunan (Suseno dkk,
2014:1). Perawatan tubuh dengan berbagai alternatif baik klinik kecantikan, pusat
kebugaran dan konsumsi obat dilakukan oleh para wanita pada fase dewasa awal
bertujuan untuk menghadapi perubahan-perubahan pada bentuk tubuh yang dapat
mengakibatkan munculnya ketidakpuasan terhadap dirinya.

Dalam perkembangannya, perubahan fisik di kalangan mayoritas wanita
berpengaruh signifikan terhadap hubungan dan pekerjaannya. Terlebih pada zaman
digital kini tekanan idealitas bentuk tubuh tidak hanya berasal dari lingkungan
sekitar, namun juga media sosial berupa komentar pedas dari sumber yang tidak
dikenal. Peran significant person tersebut tidak jarang menjadi faktor utama yang
berpengaruh pada intensi para wanita dewasa awal melakukan perwatan tubuh demi
menjaga bentuk tubuh yang proporsional.

Perihal perkawinan, Meltzer dan Mcnulty mengungkapkan citra tubuh
perempuan merupakan salah satu yang berpengaruh pada kepuasan pernikahan
sebab mempengaruhi perilaku seksual. Daniluk menguraikan alasan citra tubuh

perempuan dapat mempengaruhi perilaku seksual yakni penampilan bentuk tubuh



berkaitan erat dengan hubungan seksual apabila wanita merasa puas terhadap tubuh
mereka, maka cenderung memiliki perasaan yang positif, bangga dan puas. Begitu
pula sebaliknya jika wanita merasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya maka
mereka cenderung malu dan memiliki kecemasan terhadap keintiman dan keraguan
pada suaminya (Tiara dkk, 2018:77).

Selain tokoh barat, Ulama fikih dan tafsir juga mengungkapkan dalam
kajiannya yang berkaitan dengan bentuk tubuh termasuk dalam bagian zinah
(berhias) yakni indikator yang berkaitan dengan kecantikan (merawat tubuh) dan
kecantikan berpengaruh signifikan pada langgengnya kasih sayang diantara suami
dan istri.
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BeiSiay &) loil Ayl o dglly O sliael o 18Ty ooT 5o Lo o s 05 & Lagy
Jlzely 3,8 JlamS” Ll il Lgals gl aald) ule s i Loyl e (adby 3,8l

(YA & S T i) L Ol s cRald)
"Sebagaiamana keterangan ibarah dari tafsir ayat yang telah disebutkan, bahwa
kata "zinah" merupakan suatu nama bagi setiap hiasan yang berkaitan dengan
perempuan seperti pakaian, perhiasan, jilbab dan termasuk diantaranya juga yakni
anggota badan. Maka" zinah" mencakup segala cara untuk memperindah segala

sesuatu yang telah Allah ciptakan seperti kecantikan, postur tubuh yang ideal dan
sesuatu yang menarik pandangan”.
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"lbarah diatas merupakan keterangan kitab al-Mausu'ah al-Fighiyah terkait
kriteria calon istri, salah satunya yakni kecantikan sebab sesungguhnya kecantikan
istri dapat memberi ketenangan jiwa suami, menjaga pandangannya dan
melanggengkan kasih sayangnya".
4. Menjaga Kesehatan dalam Islam

Sumber hukum Islam yang merupakan literatur keagamaan diantaranya yakni
Al-Qur'an sebagai sumber utama dan hadits-hadits Nabi telah banyak perintah

untuk menjaga kesehatan mulai dari menjaga pola makan, menutup hidangan,



menjaga kebersihan, mencuci tangan sebelum makan dan lain-lain. Tujuan dari
perintah menjaga kesehatan yakni ketika seseorang dalam kondisi sehat akan
melahirkan berbagai aktifitas hingga dapat merasakan nikmat ibadah (El-Karimah,
2018: 106-107).

Berkaitan dengan menjaga pola makan yang berpengaruh penting dalam
menjaga kesehatan, Allah melalui firmannya menegaskan tidak boleh berlebihan
dalam makan dan minum, sebab berlebihan akan berakibat fatal pada kesehatan
tubuh seperti obesitas yaitu kelebihan jaringan deposit sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya. Dalam tafsir Al-Qurtubi perintah Allah untuk tidak
berlebihan dijelaskan dengan kisah Ali bin Husain ketika didatangi oleh Tabib

Nasrani dengan nada mengejek sebagaimana berikut:
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"Seorang tabib nasrani cerdik datang kepada Ali bin Husain, dengan nada
mengejek dia berkata: "Kitab sucimu tidak membahas ilmu kesehatan, padahal
ilmu itu ada dua macam yaitu ilmu agama dan ilmu kesehatan”. Ali bin Husain
menjawab: "sesungguhnya Allah swt. Mengumpulkan ilmu kesehatan hanya dalam
separuh ayat dalam kitab suci kami* kemudian tabib tersebut bertanya: "apa itu?"

dan Ali menjawab: ."Is,.5 Yy ls5ls 1JS™ (makan dan minumlah dan jangan

berlebihan). Tabib bertanya untuk kedua kalianya dengan nada mengejek "tapi
Nabimu tidak mengajarkan tentang kesehatan?". Ali menjawab: "Nabiku
membahas lengkap kesehatan hanya dalam satu hadisnya™. "apa bunyinya?" seru
tabib. Ali menjawab: lambung adalah tempat segala penyakit, menjaga adalah inti
dari segala pengobatan, asal dari pada semua penyakit adalah obesitas dan obat
dari setiap badan adalah apa saja yang menjadi kebiasaannya", lalu Tabib Nasrani
terkagum-kagum dan berkata "Ternaya Hipokrates (Tabib Nasrani yang dibangga-
banggakan) tidak ada apa-apanya dibandingkan kitab sucimu dan nabimu". (al-
Qurtubi, 1964: 191)
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Dalam refrensi lain, terdapat penjelasan kisah Ali bin Husain ketika
menjawab pertanyaan tabib Nasrani tentang hadis nabi menggunakan hadis berikut
ini: (Syariffudin, 2008:4)
aalale) s W2 Y O 0B ako oy Slogd) 3l ) it Sy a5 sleg 03T Sle L)
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"Tidak ada bagi manusia suatu tempat yang lebih jelek dari pada perut (lambung).
Cukup baginya beberapa suap makanan sekedar untuk menegakkan tulang
punggungnya. Jika menuntut harus dipenuhi maka sepertiga untuk makanan,
sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk pernapasan *.

Dari uraian hadis diatas, telah jelas bahwa Islam mengajarkan kepada
umatnya untuk selalu memperhatikan sekaligus menjaga pola makan yang sangat
mempengaruhi kepada kesehatan tubuh baik fisik maupun psikis. Imam Ghazali
mengumpamakan urusan makanan dalam agama ibarat fondasi sebuah bangunan,
jika fondasi kokoh maka bangunan akan berdiri tegak dan kokoh, begitu pula
sebaliknya apabila fondasi lemah dan rapuh niscaya bangunan akan ambruk dan
runtuh, hal ini oleh Al-Ghazali dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Thabrani "Perbaikilah makananmu, niscaya Allah akan mengabulkan
doamu" (El-Karimah, 2018:116).

Begitu pula anjuran menjaga kesehatan agar terhindar dari bahaya penyakit
yang timbul akibat makan dan minum yang berlebihan selaras dengan subtansi dua
kaidah fikih yakni:

nd&,{?ﬂ )u\.z.g c’?,\i )\j@\"
Sesuatu yang membahayakan harus diantisipasi semampunya (al-Zuhaili,
2006:27).
”tL.,a_U u.l:— o L;ji Jw Ll 9)3”
Menghilangkan kemadhorotan itu lebih didahulukan dari pada mengambil sebuah
kemaslahatan (al-Suyuthi, 1966:62).

Faedah dari dua kaidah tersebut menunjukkan bahwa suatu hal yang

membahayakan harus diantisipasi semampunya sesuai dengan batas kemampuan
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yang ada dan didasarkan juga pada kebutuhan agar melahirkan sebuah maslahah
dan tidak menimbulkan terjadinya kerusakan, sebab "menjaga itu lebih baik dari
pada mengobati" (Sabiq, 2016:93), sebagaimana sabda Nabi yang dikutib dari

penjelasan Al-Qurtubi dalam kitabnya sebagaimana berikut:
(e clgs JS" ol) takors e ) o & Jgry JB g

Asal dari seluruh pengobatan adalah menjaga. (al-Qurtubi, 1964:191)
C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berarti suatu proses
mengeksplorasi dan memahami pemaknaan atas perilaku yang dilakukan oleh
individu dan kelompok serta bagaimana terjadinya permasalahan dalam bidang
sosial maupun kemanusiaan (Mekarisce, 2020:146). Sementara pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk
memahami arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang yang biasa dalam
situasi tertentu tersebut. Adapun fenomena penelitian ini berupa kecemasan
idealitas body image yang mempengaruhi self-esteem istri hingga mendorongya
berprilaku konsumtif, oleh karenanya peneliti hendak menggambarkan kategori
kebutuhan konsumsi obat pelangsing yang dapat mempengaruhi tinggi dan
rendahnya self-esteem seorang istri akibat rasa tidak puas terhadap bentuk tubuh.

Sumber data pada penelitian ini terdiri dua macam yakni data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, yang dalam hal ini adalah perempuan yang berstatus kawin, mengalami
perubahan fisik, mengalami kecemasan akan idealitas citra tubuhnya dan berumur
dewasa awal yakni 20-40 tahun. Adapun data sekunder penelitian ini berupa seluruh
publikasi yang bekaitan dengan konteks penelitian seperti buku, kitab turats
diantaranya Tib an-Nabawi, tafsir al-Qurtubi, tafsir Bahr al-Muhit, al-Mausu'ah al-
Fighiyah al-Kuwaitiyah, al-Bujairami dan kitab-kitab fikih lainnya, begitu pula
dengan artikel.

Sementara teknik pengumpulan data melalui wawancara terhadap informan
yang sesuai kriteria sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya dalam sub

sumber data sebanyak 4 hingga 10 orang, begitu pula dengan cara dokumentasi
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terhadap argumentasi informan, dalil-dalil hukum dan pendapat para tokoh pada
buku, kitab dan artikel yang memiliki relevansi dengan konteks penelitian, teknik
dokumentasi peneliti menggunakan catatan kecil, rekaman serta foto-foto ketika
proses wawancara berlangsung.

Setelah dilakukan pengumpulan data, terdapat beberapa tahap dalam
mengelola data-data yang diperoleh di antaranya; edit, pengecekan ulang dengan
tujuan memperbaiki kalimat yang kurang tepat, menambah atau mengurangi kata;
klasifikasi, klasifikasi dalam model tertentu yang bertujuan untuk mempermudah
pembacaan dan pengecekan data apabila terjadi kesalahan; pemeriksaan,
pengecekan kembali dari data-data yang telah terkumpul untuk mengetahui
keabsahan data seperti apakah subjek penelitian telah sesuai kriteria atau tidak;
Analisis, mengkaji bahan hasil wawancara, menafsirkannya dan menghasilkan
suatu pemikiran yang kemudian dianalisis dengan kajian teori yang telah terurai
dalam kajian pustaka; Kesimpulan, langkah terakhir dari suatu penelitian yakni
menarik kesimpulan dari data-data yang telah dikumpulkan sebagai jawaban
pertanyaan yang tercantum pada rumusan masalah.

D. Hasil dan Pembahasan
1. Kategori kebutuhan konsumsi obat pelangsing terhadap self-esteem istri

Konsumsi obat pelangsing akhir-akhir ini termasuk salah satu trend masa kini,
pasalnya obesitas yang merupakan kelebihan berat badan akibat penimbunan lemak
mengalami peningkatan. Peningkatan angka obesitas disinyalir oleh pola makan
yang salah seperti konsumsi karbohidrat dan protein yang berlebihan serta
sedentarylife yang berlebihan (Fernando, 2019:102). Menurut data penelitian
obesitas cenderung dialami oleh mayoritas wanita diantaranya yakni wanita dewasa
awal, porsentase data penelitian mengungkapkan prevelensi ibu rumah tangga
mengalami obesitas 34,5% dan 24,5%. (Windrasari, 2019:5) yang salah satunya
dilatarbelakangi oleh status sosial ekonomi, maka tidak heran peningkatan angka
obesitas lebih besar terjadi di kota-kota besar sebab mereka lebih mudah
mendapatkan akses makanan cepat saji dan memiliki pembantu rumah tangga

(Windrasari, 2019:4), sementara makanan cepat saji mengandung lebih banyak
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kalori dan tidak jarang kehadiran pembantu rumah tangga membuat tuan rumah
lebih malas untuk melakukan perkerjaan rumah.

Perihal obat pelangsing sebagai alternatif mengontrol berat badan, motif setiap
individu beragam diantaranya kecemasan individu terhadap bentuk tubuhnya dan
tekanan dari lingkungan sekitar sebagaimana pendapat narasumber Shofiyah
Aisyah:

"Seorang istri yang mengonsumsi obat pelangsing dia telah berada dalam

tahap terlalu cemas dan punya keinginan instan untuk memperbaiki body

imagenya dan cara yang lain seperti menjaga pola makan dan olahraga harus
membutuhkan waktu lama untuk mencapai keinginannya" (Wawancara:

Shofiyah Aisyah, 27 Maret 2022)

Pendapat serupa diungkapkan oleh narasumber berinisial ISN:

"Obat pelangsing niku bersifat instan dan lebih banyak adanya plasebo effect

atau sugesti saja, ketika seorang istri memutuskan mengonsumsi obat

pelansing dia sudah pada posisi mendapat tekanan dari banyak sisi entah dari

suami, orangtua atapun sekitar”. (Wawancara: ISN, 2 April 2022)

Selain faktor tekanan dari lingkungan, faktor lain yang melatarbalakangi yakni
program kehamilan sebab obesitas merupakan salah satu kendala kesuburan dalam
memperoleh keturunan, sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu informan
berinisial DWL.:

"Mengontrol berat badan diperlukan demi kelancaran program kehamilan

dan seorang istri sering mengalami kehawatiran tidak segera memiliki

keturunan akibat mengalami obesitas". (Wawancara: DWL, 19 Maret 2022)
Hal ini dibenarkan oleh informan berinisial ISN:

"Obesitas tidak mempengaruhi kecemasan saya sebagai posisi istri, tapi lebih

karena saya belum diberi keturunan jadi ada sedikit kekhawatiran apa karena

tubuh saya yang besar jadi belum dikaruniai”. (Wawancara: ISN, 2 April

2022)

Kedua argumentasi tersebut semakin kuat dengan dasar hasil penelitian
lapangan yang dilakukan oleh Sri Anggraini yang berdasar pada teori Charlish dan

Davies, hasil penelitiannya mengungkapan adanya hubungan antara obesitas
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dengan infetilitas (ketidakmampuan hamil) pada wanita pasangan usia subur karena
mereka cenderung mengalami risiko kesehatan akibat kelebihan berat badan yakni
mengalami gangungan ovulasi dan implantasi embrio (Anggraini: 2015,57).
Sementara dalam kajian fikih, hukum penggunaan obat untuk menyembuhkan
penyakit sebagaimana motif yang dilakukan oleh wanita obesitas dengan
mengonsumsi obat pelangsing, para Ulama masih berbeda pendapat sehingga
hukum mengonsumsi obat terdapat 3 macam yakni mubah, wajib dan makruh
sesuai keadaan konsumen. Jumhur Ulama mengungkapkan bahwa hukum
mengonsumsi obat yakni mubah dan dijelaskan dalam keterangan yang lain hukum
mubah berlaku selama seseorang tersebut menyakini bahwa Allah adalah dzat yang

menyembuhkan sedangkan obat hanyalah perantara.

8 Uy o8 ol o s s 2l JBy " (VY€ retdl ) s )

e i ) (s d 031 L el slgs Lol 136 elgs ¢ls ST 1 U &l hovg ade i Lo

5 ez ) sl sy By clod) AU) (3 elgdd) a2y cladal) e jggackl
(OY g e

(do d ea aladl of die) 13) 4 WUY aladl Jlxa) 1 azs o duab) saludll (3 el

(Y ViYW teondy plla muadl) T30 sladl oo 3L OF el 131 Ll cloes slgall a5y

Sedangkan hukum wajib berlaku dengan syarat yakni obat yang dikonsumsi
mengandung manfaat untuk kesembuhannya sebagaimana pendapat madzhab
Syafi'l dan sebagian Hanabilah yang berdasar pada hadis Nabi Muhammad tentang
perintah untuk berobat. Dijelaskan bahwa hadis tersebut mengandung perintah
kewajiban, akan tetapi beberapa Ulama yang berbeda pendapat mengungkapakan
hadis tersebut tidak mengandung perintah wajib melainkan sunah dan mubah.
Hukum terakhir terkait konsumsi obat yakni makruh, sebab menurut kalangan
ulama yang menghukumi makruh, tidak mengonsumsi obat merupakan hal yang
lebih utama dan termasuk sikap tawakkal atas takdir yang telah ditetapkan Allah

kepadanya.
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Di sisi lain ibarat pepatah sedia payung sebelum hujan, perintah nabi yang
secara jelas menyingung terkait obesitas yakni mengatur pola makan dengan tidak
makan dan minum secara berlebihan sebagaimana keterangan yang terdapat pada
kitab syarah umdatul ahkam bahwa nabi telah memerintahkan kepada umatnya
untuk tidak makan dan minum berlebihan melalui hadis yang bermakna:

"Tidak ada bagi manusia suatu tempat yang lebih jelek dari pada perut

(lambung). Cukup baginya beberapa suap makanan sekedar untuk

menegakkan tulang punggungnya. Jika menuntut harus dipenuhi maka

sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk
pernapasan”.
Begitu pula kitab Tib An-Nabawi menegaskan bahwa makan diwaktu lapar
merupakan cara menjaga kesehatan, sedangkan makan ketika kenyang dapat
menyebabkan obesitas dan obesitas merupakan salah satu penyakit yang beresiko
(al-Dzahabi, 1990:31)
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Adapun cara lainnya yakni memperbanyak aktifitas fisik seperti
berolahraga, telah dijelaskan bahwa memperbanyak gerak tubuh berpengaruh pada
stabitilitas kesehatan tubuh (al-Dzahabi, 1990:28):
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Selain itu, kitab Tib An-Nabawi juga banyak menjelaskan bahwa kesehatan
manusia bergantung pada kebiasaan yang dilakukan. Jika mereka dapat

menyeimbangkan konsumsi makanan dengan aktifitas fisik yang dilakukan, maka

peluang sakit semakin kecil dan sebaliknya jika kebiasaan yang dilakukan
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cenderung pada kebiasaan yang berlebihan seperti mengonsumsi makanan yang
berlebihan dan istirahat yang berlebihan maka peluang mendatangkan penyakit
lebih besar, sebagaimana yang disebutkan dalam hadis riwayat Aisyah r.a (al-
Dzahabi, 1990:61)
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"Diriwayatkan dari Aisyah r.a Nabi menemui beliau ketika dalam keadaan sakit
kemudian bersabda: wahai Aisyah menjaga adalah obat, perut merupakan sumber
segala penyakit dan obat dari segala penyakit adalah apa yang menjadi
kebiasaanya™

Kemudian tanggapan informan penelitian ketika disuguhi pertanyaan
"apakah seorang istri yang mengalami perubahan fisik perlu mengonsumsi obat
pelangsing?", seluruh informan menjawab dengan sudut pandang yang sama yakni
bergantung pada diri masing-masing, jika seorang istri tersebut berada dalam
kondisi self esteem yang rendah mungkin konsumsi obat pelangsing dapat
membantunya lebih tampil percaya diri, namun jika seorang istri berada dalam
kondisi self esteem yang tinggi maka cara lain seperti menjaga pola makan dan
memperbanyak aktifitas fisik lebih utama karena lebih menjaga kesehatan dan
terhindar dari resiko efek samping obat pelansing.

Maka terkait kategori kebutuhan konsumsi obat pelangsing, diperoleh hasil
termasuk dalam kebutuhan tresier bagi para istri yang mengalami perubahan fisik
sebab masih terdapat cara yang lain dari pada konsumsi obat pelangsing yang
beresiko juga pada kesehatannya, sebagaimana tanggapan informan berinisial FF
dan NH:

"Sejatinya, konsumsi obat pelangsing tidak begitu diperlukan karena seorang
istri sebagai ibu rumah tangga dapat lebih sehat dengan cara melakukan
pekerjaan rumah dan mengontrol makanan yang dikonsumsi. Selain itu juga,
mengonsumsi obat pelangsing akan berpengaruh terhadap peningkatan self
esteem jika membuahkan hasil sesuai keinginannya, jika sebaliknya maka
tidak". (Wawancara: FF dan NH, 15, 19 Maret 2022)
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Hal ini selaras dengan perintah nabi yang telah diuraikan sebelumnya dan
keterangan dalam kitab Tib An-Nabawi yang menjelaskan bahwa ketika sakit lebih
utama dengan cara menjaga pola makan dari pada mengonsumsi obat (Ad-Dzahabi,
1990:65)
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" Apabila kamu ragu terhadap penyakitmu makan jangan terburu mengonsumsi
obat hingga penyakit itu kamu ketahui dan sekiranya mengatur pola makan itu
lebih memungkinkan maka tidak perlu mengonsumsi obat".

2. Sifat obat pelansing terhadap idealitas citra tubuh istri

Keinginan ibu rumah tangga untuk menjaga citra tubuhnya merupakan
representasi wanita dewasa awal yang memiliki kebutuhan relatif lebih besar
dalam memperhatikan tubuh dan penampilannya (Suseno dkk, 2014:1). Demi
memenuhi kebutuhan yang berdasar pada keinginan, perawatan tubuh sering
menjadi alternatif dalam upaya menghadapi perubahan-perubahan tubuh. Adapun
faktor yang mempengaruhi perubahan tubuh diantaranya yakni konsumsi makanan
yang berlebihan dan pola hidup tidak sehat seperti sedentary life (Septiyanti,
2020:119).

Konsumsi makanan yang berlebihan telah jelas dilarang dalam ajaran islam
melalui firman Allah sebab sangat beresiko pada kesehatan tubuh, karenanya
dengan kehendak mengantisipasi hal yang tidak diinginkan, tidak jarang ibu rumah
tangga yang telah memasuki fase dewasa awal memilih mengonsumsi obat
pelangsing sebagai alternatif instan untuk menjaga idealitas citra tubuhnya.
Namun, setiap obat pasti memiliki efek sampingnya termasuk obat pelangsing
bagai senjata makan tuan. Oleh karenanya hal yang utama bagi setiap konsumen
yang mengonsumsi demi idealitas bentuk tubuh, selayaknya memahami terlebih
dahulu aturan pakai dan efek sampingnya agar tidak menimbulkan sesuatu yang

telah diantisipasi.
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Wujud tercapainya idealitas bentuk tubuh dari upaya menjaga citra tubuh
dengan obat pelangsing, dalam kajian fikih memerlukan tinjauan dari segi korelasi
fenomena apakah termasuk merubah bentuk tubuh yang telah tuhan ciptakan
(taghyir) atau termasuk dalam upaya menjaga dan merawat tubuh (tahsin) sebagai
bentuk syukur atas tubuh yang telah tuhan ciptakan. Sebelumnya, telah diuraikan
pada hasil dan pembahasan rumusan masalah pertama bahwa merawat anggota
tubuh termasuk kategori berhias, maka korelasi tersebut dalam kajian fikih dapat
dianalisa dari segi batasan berhias sesuai ajaran syariat sebagai titik awal analisa.

Dalam uraian kitab fikih tentang berhias menjelaskan bahwa hukum asal
berhias yakni mubah selama tidak ada dalil yang menunjukkan keharamannya dan
indikator yang dapat merubah hukum mubah berhias yakni merubah sesuatu yang
telah tuhan ciptakan serta mengandung unsur dharar sebab dua indikator tersebut

menyimpang dari tujuan asal berhias.
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Tujuan asal berhias dapat ditinjau melalui definsi secara etimologi dan
terminologi berhias yakni sinonim dari kata "tazyin" (bentuk masdar zayyana)
yakni "tajmil' berarti mempercantik, memperindah maupun memperbaiki.
Sedangkan definisi "zinah" secara etimologi sebagaimana yang telah diuraikan dan
terminologi yakni segala cara yang dilakukan untuk mempercantik sesuatu yang

telah ciptakan pada diri kita:
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Maka, hasil analisa menunjukkan merawat bentuk tubuh bersifat tahsin sebab
tidak berindikasi merubah sesuatu yang telah tuhan ciptakan melainkan menjaga
dan mempercantik sebagai bentuk rasa syukur atas sesuatu yang telah tuhan

ciptakan pada diri kita:
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Adapun terkait konsumsi obat pelangsing dengan tujuan tercapainya bentuk
tubuh ideal dan mencegah penyakit yang beresiko seperti obesitas, maka
korelasinya dengan uraian yang telah dijelaskan, sekalipun setiap obat pelangsing
mengandung efek samping, jika dikonsumsi sesuai petunjuk pemakaian tidak akan
menimbulkan unsur yang berbahaya sehingga perawatan tubuh dengan cara
konsumsi obat pelangsing termasuk bersifat tahsin.

E. Kesimpulan

Idealitas bentuk tubuh berpengaruh besar pada self esteem wanita terutama
mereka yang memasuki fase dewasa awal seperti ibu rumah tangga. Keutamaan
menjaga dan merawat tubuhnya berpengaruh pada kepuasaan pernikahan. Telah
dijelaskan bahwa istri yang memiliki self esteem rendah cenderung berpikir negatif
akibat kecemasan yang meliputinya hingga menghindari kontak fisik dengan
suaminya, sementara istri yang memiliki self esteem yang tinggi cenderung
berpikir positif dan komunikasi dengan suami lebih harmonis. Demi mencapai
idealitas bentuk tubuh, obat pelangsing menjadi salah satu alternatif dalam upaya
menjaga bentuk tubuh hingga kini obat pelansing termasuk trend masa kini akibat
konsumen yang kian meningkat. Namun sekalipun demikian, upaya menjaga
bentuk tubuh dengan obat pelangsing bukan termasuk kebutuhan primer bagi istri
akan tetapi kebutuhan tresier sebab masih ada upaya lain yang dapat ditempuh

untuk mencapai idealitas bentuk tubuh dan terkait penurunan berat badan sebagai
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wujud atau hasil dari konsumsi obat pelangsing bersifat tahsin bukan taghyir sebab
penurunan badan termasuk dalam upaya merawat dan menjaga kesehatan.
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A. ldentitas Narasumber

Narasumber Penelitian

Narasumber Pertama

Nama Fanial Farida
Alamat Sidotopo, Surabaya
Usia 31

Pekerjaan suami Dosen

Body image

Terjadi perubahan fisik pada bagian tertentu pasca
melahirkan

Alternatif Pelangsing

Korset pelangsing dan jamu tradisional

Narasumber Kedua

Nama Nurul Hikmah
Alamat Pakis, Malang
Usia 35

Pekerjaan suami Wiraswasta

Body image

Terjadi perubahan fisik pasca melahirkan hingga
menyebabkan lamban dalam melakukan pekerjaan

Alternatif Pelangsing

Mulanya konsumsi obat pelangsing seperti herbal
tea, namun dilarang oleh suami dan beralih pada
defisit kalori.

Narasumber Ketiga

Nama Dwi Indah Lestari
Alamat Purwosari, Pasuruan
Usia 31

Pekerjaan suami

Corporate logistic

Body image

Terjadi perubahan fisik pasca melahirkan anak
kedua dan menjadi kendala pada program
kehamilan anak ketiga

Alternatif Pelangsing

Defisit kalori dengan cara mengatur pola makan

Narasumber Keempat

Nama Shofiyah Aisyah
Alamat Singosari, Malang
Usia 31

Pekerjaan

Wiraswasta dan Tokoh Masyarakat




| Alternatif Pelangsing | Herbal tea

Narasumber Kelima

ISN (nama menggunakan inisial sebab permintaan
narasumber)
Alamat Jogoroto, Jombang

Usia 30
Tokoh Masyarakat
Defisit kalori dan aktifitas fisik

Nama

Pekerjaan Suami
Alternatif Pelangsing

B. Dokumentasi Wawancara
Foto
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< 79 Narasumber Kelima (ISN) (1 & =
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Njeh siap mba, pertanyaan selanjutnya
apakah sebagai seorang istri sering
mengalami kecemasan terhadap body
image?_|, ..

Menjaga tubuh supaya tetap ideal itu
sangat diutamakan untuk menjaga
keharmonisan dalam berumah tangga,
selain itu juga seperti ada kepuasan

Kulo mboten pernah mengalami tersendiri bagi seorang istri klo tubuh nya

kecemasan sebagai posisi istri, tapi lebih
ke karena saya blm diberi keturunan jadi
ada sedikit kekhawatiran apa karena
tubuh saya yg besar jadi bim dikaruniai

ideal, sekarang ya klo kita lagi timbang
berat badan, hasilnya naik sedikit saja
pasti kita langsung berpikir fokus

bagaimana dalam waktu kedepan cara

Tapi mungkin karena saya yg terlalu
nyaman dan tidak ada tuntutan dari suami,
jadinya ya saya biasa saja

Kemudian pertanyaan selanjutnya terkait
obat pelangsing mba, kulo tanglet teng
tsabit tirose njenengan boten ngonsumsi
obat pelangsing. Menawi angsal tanglet
pripun nggeh pandangan njenengan
terkait trend masa kini yang berkaitan
dengan konsumsi obat pelangsing untuk
mencapai berat badan ideal. Apakah perlu
seorang istri mengonsumsi obat
pelangsing untuk mencapai body image
yang ideal? _ |,

©

Obat pelangsing niku kan sifatnya instan
dan lebih banyak adanya plasebo effect

+

0 ® 9

menurunkan berat badan itu, ndak pakai
nunda-nunda

Udah kayak nalurinya perempuan, klo ada
hubungan nya sama body image itu pasti
langsung gercep menindaklanjuti gitu dek

Apalagi klo punya teman atau komunitas
sesama istri gitu ya, pasti yg diobrol ada
masalah berat badan (body image),
skincare dkk itu pasti kita langsung
menyikapi

Jadi urgensinya pasti ada dan utama
banget

Kadang itu ya dek, ada istri yg bilang klo

dia tidak begitu memperhatikan

penampilan, tubuh, atau body image. Tapi

di balik itu aku yakin dia sedikit pasti akan
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2. Hasil Wawancara

a. Instrumen Wawancara

1.
2.
3.

6.

Apa yang anda ketahui tentang body image?

Bagaimana urgensi body image dalam hubungan pernikahan?

Apakah sebagai seorang istri sering mengalami kecemasan terhadap body
image?

Perlukah seorang istri mengonsumsi obat pelangsing untuk mencapai body
image yang ideal?

Apakah konsumsi obat pelangsing dapat meningkatkan self esteem seorang
istri?

Apakah ada dorongan dari suami untuk mencapat berat badan yang ideal?

b. Jawaban Narasumber

Informan 1: Fanial Farida (31)

1.
2.

Body image: tentang body ideal seseorang

Urgensi body image pada hubungan pernikahan yakni kesehatan, jika kita
sehat lebih ringan dan tanggap dalam menyelesaikan pekerjaan rumah
terutama lebih maksimal dalam merawat anak sekaligus suami. Selain itu,
menjaga hubungan tetap harmonis.

Pernah, namun tidak sampai iri dengan orang lain hanya sebatas kagum.
Kembali pada pribadi masing-masing, jika tidak dapat mengonsumsi obat
pelansing dapat menggunakan korset yang biasanya dilakukan oleh seorang
istri yang tidak mengalami perubahan fisik secara keseluruhan dan hanya
pada bagian-bagian tertentu seperti perut.

Dapat meningkatkan self esteem, karena dengan menggunakan hal tersebut
membantunya untuk lebih tampil percaya diri.

Tidak, suami tidak menuntut untuk melakukan apapun demi idealitas body

image sebab yang terpenting adalah kesehatan menurut dia.

Informan I1: Nurul Hikmah (35)

1.

Lebih menarik, representasi seseorang akan kepuasaan citra tubuh yang
dimilikinya



2. Kesehatan, lebih aktif, merawat anak, good locking dan menjaga pandangan
suami

3. Cemas, karena susah bergerak dan banyak pekerjaan yang terbengkalai
Dalam lingkungan sosial: sering diomongin, banyak resiko ketika hamil dan
jantung sering berdebar.

4. Perlu, namun lebih baik menggunakan alat-alat olahraga.

5. lya, kalua berhasil membuat body image ideal

6. Makan dikit tapi berkali-kali, olahraga dan tidak boleh mengonsumsi obat.

Informan I11: Dwi Indah Lestari (31)

1. ldealnya tubuh seorang wanita untuk mencapai sebuah tujuan

2. Kelancaran program kehamilan, agar terlihat looking dan mudah mendapat
size pakaian

3. Pernah, karena ukuran baju, faktor kesehatan terganggu sebab kelebihan
berat badan dan tidak ada gangguan dari faktor lingkungan

4. Tidak pernah, menjaga pola makan dengan menghindari minyak, santen dan
gula

5. Tidak perlu, karena obat cenderung memiliki efek samping

6. lya karena untuk mencapai tujuan kelancaran program hamil dan
sebelumnya tidak ada dorongan dari pihak suami.

Informan 1V: Shofiyah Aisyah (31)

1. Body image adalah pandangan dan pikiran seseorang tentang tubuhnya,

penilaian itu berdasarkan pada perasaaan masing-masing

2. Urgensinya sangat utama/besar dek

Menjaga tubuh supaya tetap ideal itu sangat diutamakan untuk menjaga

keharmonisan dalam berumah tangga, selain itu juga seperti ada kepuasan

tersendiri bagi seorang istri klo tubuh nya ideal, sekarang ya klo kita lagi

timbang berat badan, hasilnya naik sedikit saja pasti kita langsung berpikir

fokus bagaimana dalam waktu kedepan cara menurunkan berat badan itu, ndak

pakai nunda-nunda. Udah kayak nalurinya perempuan, klo ada hubungan nya

sama body image itu pasti langsung gercep menindaklanjuti gitu dek. Apalagi

klo punya teman atau komunitas sesama istri gitu ya, pasti yg diobrol ada



masalah berat badan (body image), skincare dkk itu pasti kita langsung
menyikapi. Kadang itu ya dek, ada istri yg bilang klo dia tidak begitu
memperhatikan penampilan, tubuh, atau body image. Tapi di balik itu aku yakin
dia sedikit pasti akan memikirkan hal itu.
3. Setiap istri pasti memiliki kecemasan terhadap body image
4. Perlunya obat pelangsing itu biasanya diperuntukkan bagi seorang istri yang
terlalu cemas dan punya keinginan instan dalam memperbaiki body image,
karena masih ada cara lain untuk mencapai body image yang ideal seperti
menjaga pola makan dan olahraga meskipun dibutuhkan waktu yang lebih lama
untuk mencapai nya. Dan untuk saya mengonsumsi obat pelangsing itu tidak
berhasil.

5. Seorang istri yang berhasil memperbaiki body image dengan konsumsi obat

pelangsing itu akan menjadi peningkatan utama bagi self esteem nya, naluri

setiap perempuan selalu ingin terlihat sempurna selalu ingin dipuji dan selalu
ingin terlihat cantik didepan suaminya, kalau melihat teman2 yang punya body
ideal itu mereka lebih sering eksis didunia maya, jadi percaya dirinya disitu
sangat besar, dan jaman sekarang ini rata? istri pasti konsumsi obat pelangsing

6. Ada pasti, setiap suami pasti ingin istrinya punya body ideal

Informan V: ISN (30)

1. Menurut saya body image tergantung bagaimana kita sendiri aja, saya tipikal
org yg cuek dg pendapat orang lain. Karena yg tahu tentang tubuh kita ya
diri kita sendiri. Jadi kalaupun ada yg menunjukkan respon negatif pada kita
ya sudah biarkan. Karena body image atau citra tubuh seorang wanita ya
bagaimana tentang dia bisa menjadi diri sendiri seperti yg dia mau dan
nyaman

2. Kulo tumbuh dibesarkan oleh pernikahan orangtua yg Alhamdulillah baik?2
saja dan tidak pernah membahas tentang body image atau mungkin Kulo yg
ndak tahu, tapi ayah saya tidak pernah komentar macam2 tentang ibu saya.
Trus laki-laki yg menjadi suami saya skrg sudah kenal saya sejak saya kls
3smp sampe skrg, jadi sedikit banyak beliau sudah paham tentang

bagaimana saya, beliau tidak pernah menyampaikan tentang apa yg



diharapkan tentang citra tubuh saya, bagaimana saya harus bersikap dll.
Karena saya juga tidak menuntut banyak pada beliau. Mungkin situasinya
berbeda apabila memiliki latar belakang berbeda pada orang lain, Selama
bisa saling mengerti memahami antar pasangan, urgensi body image tidak
terlalu penting. Karena kalau semakin lama pernikahan seseorang biasanya
fokusnya ke banyak hal yang lebih urgen misal tentang anak dan masa
depannya

Kulo mboten pernah mengalami kecemasan sebagai posisi istri, tapi lebih
ke karena saya blm diberi keturunan jadi ada sedikit kekhawatiran apa
karena tubuh saya yg besar jadi blm dikaruniai, Tapi mungkin karena saya
yg terlalu nyaman dan tidak ada tuntutan dari suami, jadinya ya saya biasa
saja

. Obat pelangsing niku kan sifatnya instan dan lebih banyak adanya plasebo
effect atau sugesti saja, ketika seseorang memutuskan untuk mengkonsumsi
obat pelangsing biasanya dia sudah pada posisi mendapat tekanan dari
banyak sisi entah dari suami, orangtua ataupun sekitar. Karena obat
pelangsing itu biasanya mahal, pola fikir seorang istri pasti eman, mending
buat popok anak, mending buat belanja dapur atau kebutuhan rumah
lainnya. Sebenarnya aktifitas seorang istri mengurus rumah tangga sudah

padat dan bisa dijadikan olahraga sebagai cara menjaga body image.
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